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PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN (PSP) 

1. Kami adalah mahasiswa yang berasal dari Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo Fakultas Ilmu Kesehatan Program Studi Diploma III dengan ini 

meminta anda berpartisipasi dengan sukarela dalam penerapan asuhan 

keperawatan pada Studi Kasus yang berjudul Asuhan Keperawatan Lansia 

Penderita Gout Arthritis dengan Masalah Keperawatan Nyeri. 

2. Tujuan dari pemberian asuhan keperawatan ini adalah dengan mengkaji 

masalah kesehatan pada lansia penderita Gout Arthritis yang dapat 

memberikan manfaat berupa menambah pengetahuan tentang Asuhan 

Keperawatan Lansia Penderita Gout Arthritis dengan Masalah Keperawatan 

Nyeri. Pemberian asuhan keperawatan ini akan berlangsung selama minimal 

2 hari dan maksimal 3 hari. 

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawanara terpimpin dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang akan berlangsung kurang lebih 15-

20 menit. Cara ini menyebabkan ketidaknyamanan tetapi anda tidak perlu 

khawatir karena penelitian ini untuk kepentingan pengembangan  asuhan 

keperawatan/pelayanan keperawatan. 

4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pana penelitian ini 

adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan/tindakan 

yang diberikan. 

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan 

akan tetap dirahasiakan. 

6. Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian ini, 

silahkan menghubungi peneliti pada nomor HP : 085784276128 

 

Peneliti  

 

Lucky Kusambarwati 

NIM 16612848 
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SOP (STANDART OPERASIONAL PROSEDUR) KOMPRES HANGAT 

BASAH 

 

A. Pengertian Kompres Hangat 

Memberikan rasa hangat pada daerah tertentu dengan menggunakan cairan 

atau alat yang menimbulkan hangat pada bagian tubuh yang memerlukan. 

Kompres hangat diberikan satu jam atau lebih. Dapat dengan kompres hangat 

kering ataupun basah. Kompres hangat basah dapat diberikan melalui konduksi, 

dengan cara kompres kasa, kemasan pemanas, berendam atau mandi. 

B. Indikasi 

1.    Sprain dan strain 

2.    Sebagai tindakan pendahuluan (preliminary) sebelum dilakukan latihan 

 untuk kondisi stiff joint (kekakuan sendi) 

3.      Low back pain yang disertai spasme otot 

4.     Arthritis kronis 

C. Kontraindikasi 

1.   Gangguan sensibilitas 

2.      Buerger diseases 

3.      Gangguan peredaran darah arterial perifir 

Perhatian : 

a.      Untuk kompres basah hangat, pada luka terbuka peralatan harus steril 

b.      Untuk kompres basah hangat pada jaringan permukaan yang tertutup 

(bengkak atau memar), alat tidak harus steril tapi harus bersih 

c.       Bila cairan atau alat kompres terlalu panas, pada bagian kulit yang 

dikompres bias terjadi luka bakar 

d.      Cegah terjadinya luka bakar pada pemberian kompres hangat. Luka bakar 

bias terjadi, jika cairan atau alat kompres terlalu panas. 

 

D. Persiapan alat dan Prosedur 

a) Tujuan : 

1.      Memperlancar sirkulasi darah 

2.      Mengurangi / menghilangi rasa sakit 

3.      Memperlancar pengeluaran cairan / exudat 
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4.      Merangsang peristaltic 

5.      Member ketenangan dan kesenangan klien 

 

b) Dilakukan pada : 

1.      Pada radang persendian 

2.      Pada kekejangan otot (spasmus) 

3.      Bila perut kembung 

4.      Bila ada bengkak akibat suntikan 

5.      Bila klien kedingina misaknya : akibat narkoses, iklim atau ketenangan 

jiwa 

6.      Pada bagian yang abses 

7.      bila ada pembengkakan (hematoma) 

 

c) Persiapan alat  

Seperangkat alat-alat streil berisi : 

1) 2 pinset 

2) Kassa secukupnya 

3) Mangkok berisi cairan hangat 

Alat-alat on steril : 

1) Pembalut / kain segitiga (mitella) 

2) Gunting pembalut 

3) Kain karet kecil 

4) Bengkok 

5) Kapas 

6) Plester 

 

d) Persiapan klien: 

 Klien diberitahukan dan disiapkan dengan sikap yang menyenangkan 

dan memudahkan pekerjaan 

 

e) Pelaksanaan : 

1) Alat alat di dekatkan kepada klien 

2) Plester dan balutan di buka 

3) Bersihkan daerah luka dengan kapas sublimat, lakukan ke satu arah 

saja lalu kapasnya di buang, di lakukan sampai bersih. 

4) Pinset yang kotor dimasukan kedalam bengkok yang tersedia. 
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5) Dengan pinset yang steril, ambil kasa steril yang telah dibasahi 

dengan cairan obatkemudian dip eras dengan 2 pinset, 

bentangkandan letakan secukupnya di atas luka lalu ditutup dengan 

kasa kering, kemudian di balut dengan plester. 

 


